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Abstrak 
Keanekaragaman hayati sebagai modal dasar suatu bangsa dalam pembangunan manusia 
yang berkualitas. Berapa banyak kekayaan sumberdaya alam dari Indonesia yang telah 
dimanfaatkan oleh bangsa lain, karena kurangnya perhatian dan pembekalan pengetahuan kepada 
masyarakat. Kekayaan hutan Indonesia sangat tinggi, yaitu terdapat berbagai jenis bahan pangan 
hingga obat-obatan telah digunakan oleh nenek moyang kita sejak dahulu, namun hanya terbatas 
di lingkungan atau kelompok tertentu. Bambu sebagai jenis tanaman yang sangat akrab dengan 
kehidupan masyrakat di pedesaan selain digunakan sebagai bahan ramuan bangunan, tunas 
mudanya dapat dikonsumsi sebagai penganan yang lezat dan bergizi bagi keluarga. Bambu 
petung (Dendrocalamus asper) sudah dikenal sebagai penghasil rebung yang bercita rasa tinggi. 
Meningkatnya permintaan rebung bambu ketika hari raya tertentu di negara-negara seperti 
China, Taiwan dan Jepang merupakan peluang bisnis yang sangat potensial bagi masyarakat 
untuk mengembangkan tanaman bambu secara terencana. Selain itu diperlukan pula pengetahuan 
tentang teknik memercepat pertumbuhan rebung bambu petung melalui pengetahuan kondisi 
fisik lingkungan tempat tumbuh yang disandingkan dengan teknik pemupukan dapat 
meningkatkan produksi rebung sebagai bahan pangan ekslusif.  
Kata kunci : Bambu petung,rebung,fisik lingkungan, pemupukan.    
 
Pendahuluan 
Bambu dikenal sebagai salah satu komoditi hasil hutan bukan kayu (hhbk), saat ini telah 
menjadi andalan sebagai pengganti kayu dari hutan karena sifat kekuatan serta keawetan 
batangnya. Selain menghasilkan batang, beberapa jenis bambu juga menghasilkan rebung yang 
berasal dari tunas muda bambu, rasanya nikmat bila diolah menjadi penganan sehari-hari.  
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Tanaman bambu dikenal dekat dengan masyarakat khususnya di pedesaan, karena tanaman 
bambu tumbuh di sekeliling tempat pemukiman.  Salah satu yang khas dari tanaman bambu, 
bahwa keberadaannya pada suatu areal penah dihuni oleh masyarakat.  Rebung telah menjadi 
makanan favorit dalam keluarga khususnya pada musim hujan dimana rebung tumbuh subur.  
Berbagai bentuk hasil olahan rebung menjadi berbagai bentuk pangan seperti keripik, acar, sayur 
rebung, gulai rebung, lodeh rebung, acar rebung, isi dari lumpia Semarang yang terkenal 
nikmatnya. Bahan sayuran rebung dalam bentuk basah maupun  dikeringkan lalu dikemas dalam 
kaleng telah diekspor  ke negara China, Jepang dan Taiwan sebagai user rebung tertinggi di 
Asia. Adanya diversifikasi pemanfaatan rebung tentunya dapat menyebabkan tingginya 
permintaan, sehingga dibutuhkan persediaan bahan baku secara berlanjut, yang merupakan salah 
satu kendala yang akan dihadapi petani ke depan. Rebung mengandung protein, karbohidrat, 
lemak, vitamin A, thiamin, riboflavin serta mineral seperti kalsium, fosfor, besi, dan kalium 
(Qiu, 1992 ; Shi,1992 dalam Widyarti, 2013). Rebung juga berkhasiat obat karena dengan kadar 
kalium sebesar 553 mg per 100 gram rebung dapat menurunkan kadar kolesterol dalam darah 
(Senior, 2007 dalam Widiyarti, 2013).     
Peluang bisnis rebung cukup menjanjikan, namun perhatian terhadap ketersediaan bahan 
baku perlu ditunjang oleh pengetahuan dan ketrampilan tentang pengelolaan baik tanaman 
bambu maupun hasil rebung. Selain itu pula kondisi fisik alami sebagai penentu dalam 
mengembangkan tanaman bambu penting untuk dikaji, mengingat tanah serta iklim sebagai 
faktor utama dalam pertumbuhan dan pengembangan tanaman bambu.  Berdasarkan data 
konsumsi rebung di seluruh dunia, sekitar dua juta ton/tahun dengan konsumsi terbesar adalah 
Cina, yakni 1,3 juta ton/tahun (Pramudiarja, 2011). Pada tahun 2011 volume ekspor rebung 
kalengan dari Cina menempati posisi teratas, yakni sebanyak 143.000 ton, disusul Thailand 
68.000 ton, dan Taiwan 18.500 ton (Dirjen IKM, 2012).  Bambu Nusa Verde (2011) telah 
mengembangkan  beberapa jenis bambu hasil kultur jaringan pada kondisi optimal, menunjukkan 
bahwa rebung bambu petung dapat mencapai ukuran diameter 300 mm, tinggi 600 mm dan berat 
7,2 kg.  Untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rebung di Indonesia diimport dari China. 
Pengembangan bambu petung di Sulawesi selatan sangat sesuai  dengan  iklim di  Kab. Tana 
Toraja dan Kab. Toraja Utara yang berada pada ketinggian > 800 m dpl dengan curah hujan rata-
rata > 2000 mm/tahun (tipe A).  Selain itu didukukung oleh potensi  keberadaan tanaman bambu 
di dua Kabupaten tersebut akan terjamin keberlangsungannya, karena tanaman bambu 
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merupakan salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan budaya suku Toraja sehingga 
masyarakat wajib membudidayakan bambu.  
Lingkungan yang sesuai untuk tanaman bambu pada temperatur udara 24-30⁰C, semakin 
tinggi suatu tempat semakin rendah suhu udara. Dalam Berlian dan Rahayu (1995), bahwa 
tanaman bambu dapat tumbuh mulai dari ketinggian tempat 0-2.000 mdpl, namun tidak semua 
jenis bambu dapat tumbuh pada semua ketinggian.  Mempertimbangkan iklim dalam memilih 
jenis bambu yang akan diusahakan sangat penting. Berdasarkan klasifikasi iklim Schmidt dan 
Ferguson, tipe-tipe iklim A, B, C, D, E, dan F berdasarkan curah hujan. Makin basah iklim (A) 
makin banyak jenis bambu yang dapat dipilih dan sebaliknya makin kering (F) makin berkurang 
jenis bambu yang dapat dipilih. Iklim yang cocok untuk mengusahakan bambu adalah tipe iklim 
hujan A dan B dimana semua jenis bambu dapat tumbuh. Sedangkan pada tipe iklim C dan D 
yang umumnya pada lahan marjinal yang sering tergenang air hanya cocok untuk jenis-jenis 
bambu ampel kuning (B. vulgaris v. striata), bambu ampel hijau (B. vulgaris v.vitata) dan 
bambu ori (B. blumeana). 
Optimalisasi pertumbuhan rebung dapat terjadi ketika tingkat kelembaban iklim tinggi. 
Kebutuhan akan kondisi kelembaban tinggi disebakan oleh ketika bambu merebung produksi air 
sangat tinggi, yaitu berupa tetesan-tetesan air yang keluar dari pucuk rebung. Pertumbuhan 
rebung terjadi pada waktu malam hari ketika tingkat kelembaban udara mencapai puncaknya.   
Bambu dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, mulai dari tanah berat hingga ringan, 
mulai dari kering hingga berair dan tanah subur hingga kurang subur. Tempat tumbuh 
khususnya sifat edafik tanah dan iklim yang sesuai dan intensitas pemeliharaan merupakan hal 
yang paling utama. Untuk pertumbuhan bambu membutuhkan suhu 8,8-32ºC dengan 
kelembaban udara > 60% dan curah hujan minimal 1020 mm per tahun (Huberman, 1959). 
Demikian pula pada tanah bereaksi masam dengan pH 3,5 kurang disukai umumnya 
menghendaki tanah yang mendekati netral yaitu dari 5,0-6,7. Tanaman bambu dapat tumbuh 
dengan baik pada tanah yang subur karena kebutuhan makanan bagi tanaman akan terpenuhi.  
Dalam pembuatan persemaian berdasarkan pada ketentuan umum, paling menentukan 
keberhasilan hidup bibit adalah kondisi kelembaban yang optimal yaitu 67-86 % sehingga harus 
dekat dari sumber air, membutuhkan naungan 45% untuk menghindari kontak langsung bibit 
dengan sinar matahari. Tinggi atap persemaian sebaiknya 1,5 m dan dibuat bertingkat agar 
memudahkan atap diangkat ke atas untuk memberikan ruang bagi pertumbuhan tunas baru 
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dalam kondisi optimal. Pembentukan akar dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar dari 
bahan stek (Kramer dan Theodore, 1960). Kedua faktor ini bekerjasama saling mempengaruhi 
hingga membentuk keseimbangan yang paling menguntungkan untuk pembentukan akar. Faktor 
yang paling menentukan  adalah genetik, sedangkan faktor lainnya adalah suhu  dan kelembaban 
tempat tumbuh, media dan hormon penyeimbang (Omura,1967). 
Untuk meningkatkan produksi rebung bambu menjadi produk andalan eksport dibutuhkan 
pengetahuan budidaya dan kontinyutas produksi.  Dalam rangka mendukung ketersediaan bahan 
pangan rebung bambu Petung dalam tulisan ini dicoba untuk menguraikan beberapa karakteristik 
sifat fisik lingkungan  bagi peningkatan produksi rebung bambu Petung di KHDTK 
Mengkendek.   
 
Metodologi 
A.  Waktu dan Lokasi Penelitian 
Pelaksanaan penelitian tahun 2017 dengan menggunakan lokasi demplot bambu Petung di 
areal Bambusetum KHDTK Mengkendek, merupakan areal uji coba penelitian dari Balai Litbang 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Makassar.  Pengamatan dilakukan selama 14 bulan. 
B. Bahan Penelitian  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah demplot tanaman bambu Petung umur 
18 tahun, pupuk NPK (16:16:16), pupuk organik padat dan cair dan bagian contoh tanah dari 
dalam demplot masing-masing spot ½ kg.    
C. Alat Penelitian 
Alat-alat yang digunakan antara lain : gergaji, parang, linggis, sekop, cangkul, garpu tanah, 
ember, timba, plastik klip, label, pisau tanah, tally sheet untuk pengambilan data serta ATK.  
Peralatan pendukung lainnya berupa thermohygrometer, tensiometer, lux meter, dial caliper, 
counter, meteran 3 m, 5 m dan penggaris 60 cm.   
D.  Desain Penelitian dan Analisis Data 
Desain penelitian untuk perebungan dilakukan secara CRD (Completely Randomized 
Design) dengan 3 tingkat perlakuan Singling dalam rumpun, ulangan 6 sehingga diperoleh 24 
unit eksperimen yang diamati. Untuk kegiatan uji laboratorium sampel tanah dilakukan secara 
komposit, pengambilan tanah pada beberapa spot berdasarkan letak rumpun dan kondisi 
topografi dalam areal demplot kemudian disatukan dalam wadah plastik klip lalu diberi nama 
pada label. Pemupukan dilakukan secara periodik yaitu setiap 3 bulan, dimulai dari pupuk NPK.  
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Cara pemberian pupuk padat dilakukan sekitar rumpun dengan jarak 50 cm pada lubang dalam 
15 cm dibuat mengelilingi rumpun. Setelah pemupukan selesai ditutupi dengan tanah galian 
sebelumnya dan setelah itu ditutupi kembali dengan serasah yang ada di sekitar dan dalam 
rumpun.  Cara ini digunakan untuk melindungi rebung sebgai bahan pangan dari bahan kimia 
pupuk sedangkan pemupukan dengan pupuk organik padat (kotororan sapi) dan pupuk cair 
dengan menghamburkan langsung di sekitar rumpun dekat dari akar. 
Analisis data dilakukan secara diskriptif berdasarkan jumlah rebung yang diperoleh 
terbanyak dan sifat fisik lingkungan tempat tumbuh.  
 
Hasil dan Pembahasan 
A.  Sifat Fisik Lingkungan Tempat Tumbuh 
Kondisi iklim sebagai persyaratan utama ketika akan menanam pada lokasi pengembangan.  
Lingkungan yang sesuai untuk tanaman bambu pada temperatur udara 24-30⁰C, semakin tinggi 
suatu tempat semakin rendah suhu udara. Barlian dan Rahayu (1995), menyebutkan bahwa 
tanaman bambu dapat tumbuh mulai dari ketinggian tempat 0-2.000 mdpl, namun tidak semua 
jenis bambu dapat tumbuh pada semua ketinggian.  Berdasarkan klasifikasi iklim Schmidt dan 
Ferguson, tipe-tipe iklim A, B, C, D, E, dan F berdasarkan curah hujan. Sesuai pengamatan pada 
beberapa lokasi penelitian bahwa  makin basah iklim (A) makin banyak jenis bambu yang dapat 
dipilih dan sebaliknya makin kering (F) makin berkurang jenis bambu yang dapat dipilih serta 
jenis-jenis yang ada sangat dominan pada areal tempat tumbuhnya. Iklim yang cocok untuk 
mengusahakan bambu adalah tipe iklim hujan A dan B dimana semua jenis bambu dapat 
tumbuh. Sedangkan pada tipe iklim C dan D yang umumnya pada lahan marjinal yang sering 
tergenang air hanya cocok untuk jenis-jenis bambu ampel kuning (B. vulgaris v. striata), bambu 
ampel hijau (B. vulgaris v.vitata) dan bambu ori (B. blumeana). 
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Gambar 1 dan 2.  Kondisi curah hujan dan jumlah hari hujan di areal KHDTK Mengkendek    
Menurut klasifikasi Schmidt dan Ferguson (1951) pada lokasi KHDTK Mengkendek bertipe 
hujan A yang berarti bulan hujan lebih banyak daripada bulan kering. Berdasarkan data jumlah 
curah hujan rata-rata dalam tahun 2014 dan tahun 2015 adalah 2252,6 mm dan 2493,6 
mm/tahun.  Jumlah hari hujan dalam tahun 2014 terendah pada bulan Oktober yaitu 5 hari 
dengan jumlah hujan hanya sekitar 8,8 mm, merupakan puncak musim kemarau. Musim hujan 
berdasarkan jumlah hujan dalam tahun 2014 adalah bulan April dengan jumlah hujan mencapai 
315,2 mm.  Sedangkan tahun 2015 pada bulan September puncak kemarau dengan hanya 2 hari 
hujan dan dalam bulan September jumlah hujan hanya mencapai 0,8 mm.  Puncak hujan terjadi 
pada bulan April dengan jumlah hujan mencapai 598,5 mm.  Berdasarkan Huberman (1959) 
bahwa suhu yang cocok untuk pertumbuhan bambu sekitar 8-36C, curah hujan minimal 1.020 
mm/tahun, dan kelembaban udara minimal 80 %. Selanjutnya Hartman dan Kester (1989) dalam 
Istomo dan Valentino (2012) menjelaskan bahwa, temperatur yang terbaik bagi perakaran pada 
hampir semua jenis tanaman adalah 21⁰C-27⁰C pada siang hari dan 15⁰C pada malam hari.  
 
Gambar 3. Penggunaan peralatan thermohygrometer digital, thermihygrometer manual dan lux meter 
untuk pengukuran iklim mikro dalam demplot   
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Gambar 4. Pengamatan dan kondisi iklim mikro dalam demplot bambu Petung di KHDTK 
Mengkendek 
Pada gambar 4 menunjukkan rata-rata suhu udara pada puncak musim merebung di demplot 
bambu Petung, suhu udara rata-rata adalah 22⁰C, suhu tanah rata-rata adalah 21⁰C dan tingkat 
kelembaban rata-rata mencapai 94% (selama pengamatan 48 jam) ketika mengamati proses 
pertumbuhan rebung di malam hari.. Kondisi kelembaban tersebut di atas sangat dibutuhkan rumpun 
bambu untuk merangsang pertumbuhan tunas-tunas baru/rebung dan juga untuk pertumbuhan 
selanjutnya rebung tersebut, karena selama proses pertumbuhan rebung dari kelopak rebung akan 
terus meneteskan air keluar.   
Pemasok utama bahan organik tanah adalah tumbuhan, hewan dan serasah bangkai baik yang 
berada di atas maupun di bawah tanah yang akan di amakan oleh jasad renik pengurai kemudian 
dirubah menjadi sumber energi atau bahan organik jika telah mati. Media untuk berakar adalah top 
soil (tanah lapisan atas yang mengandung humus), namun pada demplot tanaman bambu yang 
berumur 18 tahun lapisan topsoil jauh di bawah akar tanaman bambu. Salah satu ciri pertumbuhan 
bambu Petung sistem perakaran terangkat ke atas hingga mencapai 30 cm, sehingga perlu mencari 
alternatif lain, yaitu mencampur lapisan top soil dengan bahan lain (Kurniaty et al., 2010)  
Berdasarkan Hasil analisis laboratorium terhadap sampel tanah asal demplot bambu Petung 
di KHDTK Mengkendek adalah berpasir,  yang berarti rasa kasar jelas, agak melekat namun 
tanah dapat mudah diolah dengan bantuan manusia dan perlu menambahkan pupuk dasar. 
Merupakan ciri khas tanah yang tidak mudah berubah dan dianggap sebagai ciri dasar tanah.  
Berdasarkan pH potensial tanah tergolong masam.  Kandungan P dan K tersedia dalam kategori 
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rendah hingga sedang, sementara untuk memacu pertumbuhan tunas mudah maupun 
pertumbuhan rebung tentunya diperlukan dalam jumlah yang tinggi. Oleh karena itu dibutuhkan 
penambahan hara dengan melakukan pemupukan dasar dengan NPK (16:16:16), pupuk organik 
kotoran ternak dan pupuk organik cair yang dilakukan secara periodik dan bergantian setiap 3 
bulan. Bambu Nusa Verde (2011) menambahkan N dan P pada setiap rumpun bambu Petung 
sebanyak 10-15 kg per tahun. Faktor iklim, tanah dan cara pengelolaan tanah sangat 
memengaruhi ketersediaan K dan pengambilannya oleh tanaman.  Pengaruh iklim pada kondisi 
cukup/optimal dapat membantu menyiapkan energi bagi pengangkutan bahan ion-ion P dan K.   
Tabel. 1. Hasil analisis tanah demplot bambu Petung di KHDTK Mengkendek 
Aspek KHDTK Nilai 
Tekstur tanah                      
Pasir 60 
 Debu 14 
 Liat 26 berpasir 
pH  5.49 Cukup masam 
Bahan organik                             
C 4.03 Tinggi 
N 0.18 Rendah 
C/N 22 Tinggi 
Extract HCl 25%                  
P2O5 17 Rendah 
K2O 33 Sedang 
Nilai Tukar Kation 
  Ca 14.21 Tinggi 
Mg 0.5 Rendah 
K 0.07 SR 
Na 0.03 Rendah 
Jumlah 6.45 
 KTK 19.05 Sedang 
KB 78 Tinggi 
                   
Ketersediaan P dikendalikan oleh faktor pH tanah, kandungan bahan organik tanah 
temperature tanah dan tata udara tanah.  Kemasaman tanah memegang peranan penting dalam 
menjerap P karena didominasi oleh kation Ca dan Mg hingga ketersediaanya minim.  Olehnya 
itu dibutuhkan penambahan hara melalui pemupukan NPK.  Hasil uji laboratorium selanjutnya 
adalah ketersediaan N dalam kategori rendah sehingga perlu ditambah.  Pengamatan sebelum 
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dilakukan pemupukan N yang ada masih juga mampu merangsang pertumbuhan akar, namun 
ukuran akar mengecil dalam jumlah banyak dan panjang-panjang.  N dalam jumlah yang cukup 
dominan merang sang pertumbuhan pucuk tanaman bila dibandingkan akar sehingga 
meningkatkan kebutuhan fosfat karena luas permukaan tanaman yang dipuuk N akan lebih 
banyak menyerap P bila dibandingkan tanaman yang tidak dipupuk N. Temperatur yang tidak 
terlalu tinggi berpengaruh pada laju pelepasan P dari bahan organik tanah ke tanah dan 
kelarutannya ke akar tanaman.  Pada temperature 10-18⁰C keefektifan nisbih terhadap pupuk P 
terbesar sehingga mampu merangsang pertumbuhan akar tanaman jagung (Onderdonk dan 
Ketcheson, 1973 dalam Poerwowidodo (1992)).      
Penambahan pupuk dasar harus menyesuaikan kondisi tanah demplot, kandungan bahan 
organik yang tergolong tinggi demikian pula C/N ratio menyebabkan tersedianya energi yang 
melimpah bagi jasad renik sehingga dapat berkembang biak dengan pesat.        
B. Produksi Rebung Bambu Petung 
Hasil pertumbuhan tunas muda/rebung yang dihasilkan dari demplot bambu Petung adalah 
sebagai terlihat pada Tabel 2. 
Pada Tabel 2 terlihat bahwa hampir pada seluruh unit eksperimen telah berhasil merebung, 
namun dalam jumlah dan berat rebung yang berbeda pada umur rebung 4-5 minggu.  Jumlah 
rebung terbanyak diperoleh dari rumpun yang diberi perlakuan Singling 70% (S1), yaitu 
mencapai 43 rebung yang berasal dari 6 rumpun dengan berat total mencapai 4.650 gram (4,6 
kg), selanjutnya diikuti oleh Singling 40% (S2), menghasilkan 39 rebung dengan berat total 
mencapai 10.150 gram (10,15 kg), kemudian tanpa Singling o% (So) menghasilkan 22 rebung 
dengan berat rata-rata mencapai 9.600 gram (9,6 kg) dan yang terendah menghasilkan rebung 
adalah Singling 10% (S3) dengan berat rata-rata mencapai 5.800 gram (5,8 kg).   
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Tabel 2. Hasil rebung bambu Petung dari demplot KHDTK Mengkendek 
Perlakuan Jumlah rebung Berat rebung Ket. 
  
(gram) 
 
So.1 16 9600 
3 rebung usia 
panen 
So.2 2 
  So.3 0 
  So.4 0 
  So.5 2 
  So.6 2 
  S1.1 6 
  S1.2 3 
  
S1.3 7 10150 
4 rebung usia 
panen 
S1.4 20 
  S1.5 4 
  S1.6 3 
  
S2.1 8 1650 
1 rebung usia 
panen 
S2.2 8 
  
S2.3 6 2000 
1 rebung usia 
panen 
S2.4 6 
  S2.5 0 
  
S2.6 11 1500 
1 rebung usia 
panen 
S3.1 4 5800 
2 rebung usia 
panen 
S3.2 0 
  S3.3 1 
  S3.4 0 
  S3.5 0 
  
 
Gambar 5.  Jumlah rebung yang dihasilkan dalam musim panen Pebruari 2018 
So.1 So.2 So.3 So.4 So.5 So.6 S1.1 S1.2 S1.3 S1.4 S1.5 S1.6 S2.1 S2.2 S2.3 S2.4 S2.5 S2.6 S3.1 S3.2 S3.3 S3.4 S3.5
Jumlah rebung 16 2 0 0 2 2 6 3 7 20 4 3 8 8 6 6 0 11 4 0 1 0 0
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Berdasarkan jumlah rebung yang ada, pada rumpun yang mendapat perlakuan Singling 70% 
(S1) menghasilkan rebung terbanyak. Sedikit berbeda dengan jumlah rebung pada rumpun tanpa 
Singling (So).  Banyaknya rebung yang dihasilkan tentunya akan berpengaruh pada perolehan 
nutrisi bagi perkembangan rebung menuju usia panen, akan terjadi kompetisi yang ketat dalam 
pengambilan zat hara sehingga tidak menutup kemungkinan rebung-rebung yang dihasilkan akan 
berukuran kecil dan ringan.  Dalam hal ini pengaruh pengurangan batang  dalam rumpun 
(Singling) belum nyata.  Sekalipun tujuan awal ingin membuka ruang yang cukup agar sinar 
matahari yang kuat dapat mencapai lantai hutan sebelum musim hujan tiba.  Selain itu 
konsentrasi unsur hara yang berasal dari penambahan pupuk diharapkan dapat makanan yang 
cukup setelah jumlah batang dikurangi. Demikian pula untuk Singling 40% menghasilkan rebung 
hingga 39 rebung, sekalipun menghasilkan ukuran berat rebung dibawah dari ukuran rata-rata 
berat rebung.   
  
Gambar 6 dan 7.  Rata-rata jumlah dan berat rebung dari bulan Januari-Pebruari 2018 
 
Hal yang mengemuka ketika pembahasan tentang rebung bambu petung yang memiliki cita 
rasa nikmat dan sudah sangat terkenal adalah pasar, konsumen tentu mengharapkan rebung yang 
besar namun tanpa/kurang serat. Berdasarkan Gambar 6 dan 7 di atas, bahwa pada S3 
memroduksi rebung terendah baik jumlah maupun rata-rata jumlah rebung. Berdasarkan pada 
Gambar 6, yang tertinggi jumlah produksi rebungnya adalah rumpun S1, kemudian S2, 
selanjutnya So dan yang terendah S3.    Namun apabila ingin menyesuaikan dengan keinginan 
pasar rumpun S3 dapat sebagai contoh karena dalam jumlah yang kurang berat rebung tinggi 
sehingga dapat dikatakan bahwa pengurangan batang (Singling) perlu dibatasi hingga S3, yaitu 
10%. 
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Kesimpulan dan Saran 
 Pemupukan dengan NPK yang dikombinasikan dengan pupuk organik kotoran ternak serta 
pupuk organik cair pada penerapan Singling merupakan kombinasi terbaik dalam merangsang 
pertumbuhan rebung bambu Petung (Dendrocalamus asper) pada kondisi curah hujan tinggi 
dan kelembaban tinggi 
 Untuk memeroleh rebung yang berkualitas dibutuhkan teknik Singling (pengurangan batang) 
hingga 30 persen. Selain itu pengetahuan yang cukup tentang cara budidaya dan pengolahan 
tanah yang baik diharapkan dapat meningkatkan potensi dan produktivitas rebung bambu. 
 Penerapan teknik Singling lebih dari 30 persen dapat digunakan untu jenis bambu ampel yang 
memroduksi rebung dalam ukuran kecil 
 Penting diperhatikan bahwa rebung merupakan bahan pangan eksklusif saat ini sehingga 
disarankan tidak memupuk langsung pada bagian akar namun membuat alur dangkal di 
sekitar rumpun. 
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